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ABSTRACT 

In recent years, Indonesians have increasingly relied on their savings to meet their 

daily needs. This phenomenon,which has led to a decline in the average balance of 

savings accounts with balances of less than or equal to one hundred million rupiah, 

is commonly referred to “makan tabungan”. Therefore, this study aims to examine 

the influence of parental socialization, peer influence, financial attitude, and 

financial literacy on saving behavior through self-control among bank clients in 

Jakarta. To obtain more relevant and specific information, this study employed a 

purposive sampling method. Out of 475 respondents, only 429 met the 

predetermined sample criteria. The sample criteria consisted of bank clients in 

Jakarta who have an income and a minimum educational attainment of a 

Bachelor’s degree. This study used the Structural Equation Modeling (SEM) 

method with the assistance of SmartPLS 4.0 to analyze the relationships among the 

independent, dependent, and mediating variables. The findings of this study 

indicate that parental socialization does not influence saving behavior, peer 

influence does not influence saving behavior, financial attitude has a positive and 

significant effect on saving behavior, financial literacy has a positive and 

significant effect on saving behavior, financial literacy has a positive and 

significant effect on self-control, self-control has a positive and significant effect 

on saving behavior, and self-control mediates the effect of financial literacy on 

saving behavior. 
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ABSTRAK 

Selama beberapa tahun terakhir, masyarakat Indonesia kerap menggunakan 

tabungannya untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Fenomena yang 

mengakibatkan terjadinya penurunan pada jumlah rata-rata saldo dalam rekening 

tabungan dengan saldo kurang dari sama dengan seratus juta, seringkali disebut 

dengan fenomena “makan tabungan”. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mencari tahu pengaruh parental socialization, peer influence, financial attitude, 

dan financial literacy terhadap saving behavior melalui self-control pada nasabah 

bank di Jakarta. Untuk dapat memperoleh informasi yang lebih relevan dan 

spesifik, penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Dari sebanyak 

475 responden, hanya terdapat 429 responden yang memenuhi kriteria sampel yang 

telah ditentukan. Kriteria sampel pada penelitian ini merupakan nasabah bank di 

Jakarta yang sudah memiliki penghasilan dan pendidikan terakhir minimal Strata 1 

(S1). Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4.0 untuk dapat mencari tahu pengaruh di antara 

variabel independen, dependen, dan mediasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa parental socialization tidak memiliki pengaruh terhadap saving behavior, 

peer influence tidak memiliki pengaruh terhadap saving behavior, financial attitude 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior, financial 

literacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior, 

financial literacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap self-

control, self-control memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving 

behavior, dan self-control memediasi pengaruh financial literacy terhadap saving 

behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

 Selama beberapa tahun terakhir, masih marak terjadi fenomena 

‘makan tabungan’ pada masyarakat Indonesia. Fenomena ini merupakan 

kondisi dimana masyarakat harus menggunakan tabungannya dalam 

rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari. Fenomena ini mengakibatkan 

terjadinya penurunan pada jumlah rata-rata saldo dalam rekening 

tabungan dengan saldo 0 sampai 100 juta. Hasil survei yang diadakan 

oleh Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat (LPEM) dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Indonesia (UI) 

menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan yang sangat besar di antara 

saldo tabungan rakyat kecil dan orang kaya (Madjid, 2025). Penemuan 

ini sejalan dengan data penggunaan pendapatan yang dirilis oleh BI, 

yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan pada angka konsumsi dan 

penurunan pada tabungan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

bukan hanya menabung lebih sedikit, namun juga menggunakan 

tabungannya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Tabel 1.1 

Rata-Rata Saldo Dalam Rekening Tabungan 

 

Sumber: LPEM FEB UI 

 

 Selama sepuluh tahun terakhir telah terjadi penurunan yang konstan 

pada jumlah rata-rata saldo dalam rekening tabungan dengan saldo 0 

sampai 100 juta. Di lihat dari tabel di atas, pada tahun 2015 rata-rata 

saldo berada pada Rp 3.750.000. Sedangkan pada tahun 2025, rata-rata 

saldo menurun secara drastis sampai ke angka Rp 1.780.000.  LPEM 

FEB UI mengatakan bahwa kondisi ini secara jelas menggambarkan 

kondisi meningkatnya tekanan pada daya beli rumah tangga. Tentunya 

penyusutan pada cadangan tabungan masyarakat Indonesia patut 

diwaspadai, karena seperti yang kita ketahui, tabungan dapat berfungsi 

sebagai tameng yang melindungi suatu individu ketika menghadapi 

berbagai isu dan hal-hal tak terduga yang berkaitan dengan kepentingan 

finansial. Dengan tidak memiliki jumlah tabungan yang memadai, 

masyarakat menjadi lebih rentan terhadap tantangan maupun isu 

finansial di masa depan. 
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Nailul Huda selaku Direktur Ekonomi dari Center of Economic and 

Law Studies (CELIOS), mengatakan bahwa besarnya kesenjangan 

antara rasio kenaikan gaji dan kenaikan harga bahan pokok merupakan 

salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya fenomena ini 

(Muslimawati dan Hardiyon, 2024). Bahkan upaya pemerintah dengan 

menaikkan jumlah Upah Minimum Regional (UMR) sebesar 6,5% 

masih lebih kecil jika dibandingkan dengan kenaikan inflasi bahan 

pokok yang berada di angka 6,7%. Istilah ‘makan tabungan’ mulai 

dikenal setelah Bank Indonesia (BI) mengeluarkan hasil survei pada 

bulan Oktober tahun 2023. Saat itu rasio pengeluaran terhadap 

pendapatan masyarakat berada di angka 76,3%, sementara rasio 

tabungan dan pembayaran cicilan terhadap pendapatan secara berurutan 

berada di angka 15,7% dan 8,8%. Hasil survei terbaru yang telah 

dilakukan oleh BI menunjukkan adanya perubahan pada alokasi 

pendapatan yang digunakan untuk konsumsi maupun tabungan pada 

masyarakat Indonesia (Estherina, 2025). Pada bulan Juni 2025, BI 

mengemukakan bahwa rasio pengeluaran terhadap pendapatan berada 

di angka 75,1%. Sementara itu, rasio tabungan terhadap pendapatan 

berada di angka 14,1%, dan rasio pembayaran cicilan terhadap 

pendapatan sebesar 10,8%. 

 Jika dibandingkan, terdapat penurunan pada tingkat rasio 

pengeluaran terhadap pendapatan sebesar 1,2%. Namun hal ini 

bukanlah suatu pertanda yang baik, karena secara bersamaan juga terjadi 

penurunan pada rasio tabungan terhadap pendapatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan dan keinginan masyarakat untuk 

menabung semakin menurun. Selain itu, terjadi peningkatan sebesar 2% 

pada rasio pembayaran cicilan terhadap pendapatan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa alokasi pendapatan yang digunakan untuk 

membayar cicilan semakin bertambah. Dengan meningkatnya rasio 

pembayaran cicilan dan menurunnya rasio tabungan, maka dapat 
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disimpulkan bahwa masyarakat Indonesia masih tetap ‘memakan’ 

tabungannya meski bukan untuk pembelian bahan pokok.  

 Selain karena besarnya kesenjangan antara rasio pengeluaran dan 

penerimaan, fenomena ‘makan tabungan’ juga dapat diakibatkan oleh 

menurunnya tingkat Indeks Menabung Konsumen (IMK) dan Indeks 

Kepercayaan Konsumen (IKK). IMK merupakan salah satu alat ukur 

yang dapat menunjukkan kemampuan dan keinginan menabung 

konsumen. Indikator pengukuran IMK terdiri dari dua komponen, yaitu 

Indeks Intensitas Menabung (IIM) dan Indeks Waktu Menabung (IWM). 

IIM menunjukkan pernyataan konsumen mengenai intensitas dan 

kemampuan menabung, sedangkan IWM menunjukkan pendapat 

konsumen mengenai kapan waktu yang tepat untuk menabung atau 

memiliki niat untuk menabung. IKK secara umum dapat 

menggambarkan sudut pandang konsumen terhadap kondisi, lapangan 

kerja, ekonomi, dan pendapatan rumah tangga. Sejalan dengan hasil 

survei dari BI, Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) juga membagikan 

hasil survei mengenai Indeks Menabung Konsumen (IMK) dan Indeks 

Kepercayaan Konsumen (IKK) masyarakat Indonesia pada bulan Maret 

2025. 

 Menurut hasil survei, IMK berada di angka 78,3%, sekitar 1,9% 

lebih lemah jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Secara 

otomatis tingkat IWM dan IIM konsumen juga mengalami penurunan 

yang secara berurutan sebesar 3,8% dan 0,1%. Angka IWM pada bulan 

Maret berada di 87% dan IIM di angka 69,5%. Pada komponen IWM 

terdapat sebanyak 38,9% responden yang mengatakan bahwa tiga bulan 

mendatang merupakan waktu yang tepat untuk menabung, dan 24,8% 

menganggap bahwa saat ini merupakan waktu yang tepat untuk 

menabung. Jika dilihat respon konsumen mengenai IWM, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi penurunan terhadap rencana dan intensitas 

menabung konsumen. Sedangkan hasil pada komponen IIM terdapat 

31,9% responden yang menyatakan bahwa dirinya tidak pernah 
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menabung. Lalu, sebanyak 53,7% responden menyatakan bahwa 

merekea menabung dengan nominal yang lebih kecil dari yang mereka 

rencanakan. Selain itu, terjadi penurunan tingkat IKK sebesar 5,6% jika 

dibandingkan dengan bulan Februari, yaitu sebesar 101,5%. Walaupun 

terjadi penurunan, nilai IKK yang berada di atas 100% menunjukkan 

bahwa kepercayaan konsumen tetap terjaga. Para responden 

mengatakan bahwa hambatan-hambatan seperti meningkatnya harga 

bahan pokok, minimnya lapangan kerja, kegagalan panen, dan lain lain 

merupakan alasan utama penurunan tingkat ekonomi di wilayahnya. 

Namun, para responden menganggap bahwa bantuan sosial dari 

pemerintah maupun pihak swasta dapat menopang perkembangan 

ekonomi wilayah mereka. 

   

Gambar 1.1   

Pendapatan Yang Ditabung 

 

Sumber: GoodStats.id 
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 Sejalan dengan hasil survei yang dilakukan oleh LPS, GoodStats 

menyatakan bahwa 7 dari 10 orang Indonesia tidak menabung. Dari 

hasil survei ini, sebanyak 69,9% responden tidak pernah menabung. Hal 

ini dapat dipengaruhi oleh perilaku impulsif, pendapatan yang tidak 

cukup, merasa belum terbiasa, atau tidak mengetahui cara menabung 

yang efektif. Menurut hasil survey yang diadakan oleh Somiacx, 

perilaku impulsif dan pendapatan yang tidak cukup menjadi alasan 

paling utama mengapa masyarakat Indonesia tidak menabung. Karena 

kurangnya pendapatan, masyarakat Indonesia cenderung menghabiskan 

penghasilan atau bahkan tabungannya untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, sehingga keinginan dan kemampuan untuk menabung pun 

tidak diprioritaskan.  

 Menurut Gambar 1.2, sebanyak 55,5% responden mengatakan 

bahwa mereka hanya menabung kurang dari 10% pendapatannya, dan 

sebanyak 33,5% responden menyisihkan 10% sampai 20% 

pendapatannya untuk ditabung. Dilansir dari goodstats.id, dengan 

banyaknya kebutuhan yang lebih mendesak dan tingginya harga bahan 

pokok, masyarakat cenderung menabung di bawah 20% dari 

keseluruhan pendapatannya. Survei ini juga mengklasifikasikan tujuan 

masyarakat yang telah menabung, jika dilihat dari tujuannya sebanyak 

31% responden menabung untuk pembelian besar seperti membeli 

rumah, mobil, dll. Lalu sebanyak 24% responden mulai menabung 

untuk memiliki dana darurat untuk berjaga-jaga ketika dihadapi dengan 

risiko seperti kecelakaan, sakit, dan kebutuhan mendadak lainnya. Lalu, 

hampir setengah dari responden menabung untuk memiliki dana hari 

tua, pendidikan, liburan, kesehatan, dll. 

 Menabung merupakan salah satu cara suatu individu untuk 

mengatur arus pengeluaran dan pemasukan dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya di masa depan (Irfan et al., 2023). Dianggap sebagai 

suatu praktik finansial yang dapat memberikan dampak positif, 

menabung dapat menjadi sebuah alat yang dapat mengatasi berbagai 
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situasi yang tak terduga. Selain itu dengan menabung, suatu individu 

dapat memiliki modal yang dapat digunakan untuk memenuhi upayanya 

dalam berinvestasi (Uy et al., 2024). Dengan memiliki tabungan, 

diyakini bahwa tingkat ketahanan finansial dan ketenangan suatu 

individu akan meningkat seiring dengan adanya peran tabungan sebagai 

perlindungan dari isu-isu finansial seperti Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK), kecelakaan yang mengakibatkan kecacatan, dan berbagai situasi 

tidak terduga lainnya.  

 Berakar dari hasrat pribadi suatu individu, perilaku menabung 

membutuhkan tujuan dan perencanaan yang efektif untuk dapat 

mencapai sasaran finansial (Christianto & Asandimitra, 2023). Tanpa 

adanya tujuan, perencanaan, serta kontrol diri yang baik pada perilaku 

menabung suatu individu, peran tabungan sebagai alat pelindung tidak 

akan berfungsi secara maksimal. Sebagai contoh, masyarakat mulai 

menyadari akan pentingnya memiliki tabungan setelah melewati 

pandemi COVID-19. Krisis finansial yang terjadi selama pandemi 

berlangsung berhasil menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk 

memiliki perilaku menabung yang sehat untuk dapat mencapai bertahan 

di tengah tantangan finansial yang terjadi.  

 Menurut Kamarudin dan Hashim (2018), Khatun (2018), Widiantara 

dan Suryadi (2019), Angela dan Pamungkas (2021), Jennifer dan 

Pamungkas (2021), Salim dan Pamungkas (2021), Tyas dan Rahmawati 

(2021), Hartono dan Isbanah (2022), Brigitta et al. (2022), Sutini dan 

Yuwono (2022), serta Alda et al. (2023), parental socialization memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior. Hasil 

penelitian Alodya dan Yuliani (2021), Kadir et al. (2021), Marheni et al. 

(2024) menunjukkan bahwa parental socialization memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap saving behavior. Namun menurut Wardana dan 

Hendratmoko (2022), parental socialization tidak memiliki pengaruh 

terhadap saving behavior. 
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 Menurut Kamarudin dan hashim (2018), Ling (2021), Salim dan 

Pamungkas (2021), Naiborhu dan Damayanti (2022), Sutini dan 

Yuwono (2022), Chandra dan Pamungkas (2022), Christianto dan 

Asandimitra (2023), Fari dan Fadila (2025), serta Pamungkas et al. 

(2025), peer influence memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap saving behavior. Kadir et al. (2021), Sari dan Yuniningsih 

(2023), Isa dan Kim (2024), Marheni et al. (2024), serta Istichomah dan 

Meidiaswati (2025) menyatakan bahwa peer influence memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap saving behavior. Sirine dan Utami 

(2016), Angela dan Pamungkas (2021), Alodya dan Yuliani (2021), 

Suryanti et al. (2021), serta Hajar dan Isbanah (2023) mengatakan 

bahwa peer influence tidak memiliki pengaruh terhadap saving 

behavior. 

 Menurut Brigitta et al. (2022), Charista et al. (2022), Perangin-angin 

et al. (2022), Sutini dan Yuwono (2022), Anastasya dan Pamungkas 

(2023), Luthfiannisa dan Meidiaswati (2024), Putri dan Andayani 

(2024), Samadiyah et al. (2024), Yuliarto et al. (2024), Amalia et al. 

(2025), dan Wahyuni et al. (2025), financial attitude memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap saving behavior. Hasil penelitian 

Alodya dan Yuliani (2021), Fadjrin dan Yuniningsih (2024), dan 

Komalasari et al. (2024) menunjukkan bahwa financial attitude 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap saving behavior. Namun, 

hasil penelitian Jamal et al. (2015), Adityandani dan Haryono (2019), 

Mardiana dan Rochmawati (2020), serta Isa dan Kim (2024) 

mengatakan bahwa financial attitude tidak memiliki pengaruh terhadap 

saving behavior. 

 Hasil penelitian Morgan dan Long (2020), Ling (2021), Tyas dan 

Rahmawati (2021), Faramida et al. (2023), Irfan et al. (2023), Banowati 

et al. (2024), Puspitaningrum et al. (2024), Anatasya dan Innayah 

(2025), serta Ardiyati et al. (2025) yang mengatakan bahwa financial 

literacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving 
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behavior. Namun, berbeda dengan hasil temuan Lie et al. (2022), 

Naiborhu dan Damayanti (2022), Hajar dan Isbanah (2023), Widya et 

al. (2023), serta Nesia dan Sartika (2024) yang mengatakan bahwa 

financial literacy tidak memiliki pengaruh terhadap saving behavior.  

 Setyowati et al. (2023), Agsania dan Wahjudi (2024), serta 

Khoiriyah et al. (2024) mengatakan bahwa financial literacy memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap self-control. 

 Lalu, menurut hasil penelitian Siboro dan Rochmawati (2021), 

Lejap et al. (2023), Setyowati et al. (2023), Agsania dan Wahjudi 

(2024), dan Khoiriyah et al. (2024), self-control memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap saving behavior. 

 Hasil penelitian Lejap et al. (2023), Setyowati et al. (2023), Agsania 

dan Wahjudi (2024), Khoiriyah et al. (2024) menunjukkan bahwa self-

control memediasi pengaruh financial literacy terhadap saving 

behavior. Namun, hasil penelitian Siboro dan Rochmawati (2021) 

menunjukkan bahwa self-control tidak dapat memediasi pengaruh 

financial literacy terhadap saving behavior. 

 Marwati (2018), Widiantara dan Suryadi (2019), Suryanti et al. 

(2021), serta Luthfiannisa dan Meidiaswati (2024) mengatakan bahwa 

income memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving 

behavior. Namun, hasil penelitian Adityandani dan Haryono (2019) 

menunjukkan bahwa income tidak memiliki pengaruh terhadap saving 

behavior. 

 Financial self-efficacy memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap saving behavior (Amalia et al., 2025). Namun, 

Ismail et al. (2019), Charista et al. (2022), serta Putri dan Andayani 

(2024) mengatakan bahwa financial self-efficacy tidak memiliki 

pengaruh terhadap saving behavior. 

 Sekarwati dan Susanti (2020), Raszad dan Purwanto (2021), Putri 

dan Wahjudi (2022), Ariyanto et al. (2025), Farah et al. (2023), Fari dan 

Fadila (2025), Wahyuni et al. (2025), Rahajeng dan Gultom (2025), 
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serta Rusdiantho dan Rispantyo (2025) mengatakan bahwa financial 

inclusion memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving 

behavior. Putri dan Susanti (2018), Wulandari dan Suasanti (2019), 

Siboro dan Rochmawati (2021), Kinayung dan Sutrisno (2022), Hajar 

dan Isbanah (2023), Irfan et al. (2023), Azzahra dan Imlika (2024), serta 

Fadjrin dan Yuniningsih (2024) mengatakan bahwa financial inclusion 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap saving behavior. 

Sedangkan Perangin-angin et al. (2022) beserta dengan Anatasya dan 

Innayah (2025) mengatakan bahwa financial inclusion tidak memiliki 

pengaruh terhadap saving behavior. 

 Hasil penelitian Khoiriyah et al. (2024), Pamungkas et al. (2024), 

Ariyanto et al. (2025), serta Nesia dan Sartika (2024) menunjukkan 

bahwa lifestyle memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

saving behavior. Suryawati dan Oetari (2020), Widia et al. (2023), serta 

Istichomah dan Meidiaswati (2025) mengatakan bahwa lifestyle 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap saving behavior. 

Sedangkan Banowati et al. (2024) dan Ardiyati et al. (2025) mengatakan 

bahwa lifestyle tidak memiliki pengaruh terhadap saving behavior. 

 Raszad dan Purwanto (2021) berserta dengan Pamungkas et al. 

(2024) mengatakan bahwa pocket money memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap saving behavior. Menurut Wulandari dan 

Suasanti (2019), Mardiana dan Rochmawati (2020), Rikayanti dan 

Listiadi (2020), Zulaika dan Listiadi (2020), serta Kinayung dan 

Sutrisno (2022), pocket money memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap saving behavior. 

 Widjaja et al. (2020) mengatakan bahwa saving intention memiliki 

pengaruh yang positif terhadap saving behavior. Menurut Widyastuti et 

al. (2016), Poan et al. (2021), Isa dan Kim (2024), serta Marheni et al. 

(2024), saving intention memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

saving behavior. 
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 Selain itu, terdapat population gap pada penelitian ini. Dilansir dari 

Unit Pengelola Jurnal Ilmiah UMSU, population gap menunjukkan 

adanya kesenjangan pada jangkauan populasi saat memperoleh data 

penelitian. Dari 103 artikel jurnal ilmiah yang dijadikan sebagai artikel 

acuan pada penelitian ini, tidak ada satupun penelitian yang telah 

meneliti saving behavior pada nasabah bank di Jakarta. Maka dari itu, 

peneliti memutuskan untuk meneliti saving behavior pada nasabah bank 

di Jakarta untuk dapat mengisi kesenjangan tersebut. 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan di atas, penelitian ini 

diberi judul “Pengaruh Parental Socialization, Peer Influence, 

Financial Attitude, dan Financial Literacy terhadap Saving Behavior 

melalui Self-control”.  

 

2. Identifikasi Masalah 

 Dari permasalahan yang sudah dijelaskan pada latar belakang 

masalah, berikut merupakan identifikasi masalah pada penelitian ini: 

a. Parental socialization memengaruhi saving behavior. 

b. Peer influence memengaruhi saving behavior. 

c. Financial attitude memengaruhi saving behavior. 

d. Financial literacy memengaruhi saving behavior. 

e. Financial literacy memengaruhi self-control. 

f. Self-control memengaruhi saving behavior. 

g. Self-control memediasi pengaruh financial literacy terhadap saving 

behavior. 

h. Income memengaruhi saving behavior. 

i. Financial self-efficacy memengaruhi saving behavior. 

j. Financial inclusion memengaruhi saving behavior. 

k. Lifestyle memengaruhi saving behavior. 

l. Pocket money memengaruhi saving behavior. 

m. Saving intention memengaruhi saving behavior. 
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3. Batasan Masalah 

 Untuk dapat memperoleh data yang relevan dan akurat, berikut 

merupakan batasan-batasan masalah pada penelitian ini: 

a. Penelitian ini menjadikan nasabah bank di Jakarta yang telah 

memiliki penghasilan dan pendidikan terakhir minimal Strata 1 (S1) 

sebagai subjek penelitian.  

b. Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel independen, yaitu 

parental socialization, peer influence, financial attitude, dan 

financial literacy. Lalu, terdapat saving behavior sebagai variabel 

dependen dan self-control sebagai variabel mediasi. 

 

4. Rumusan Masalah 

 Dengan adanya masalah-masalah yang terjadi, maka berikut 

beberapa masalah yang telah dirumuskan pada penelitian ini: 

a. Apakah parental socialization memiliki pengaruh terhadap saving 

behavior? 

b. Apakah peer influence memiliki pengaruh terhadap saving 

behavior? 

c. Apakah financial attitude memiliki pengaruh terhadap saving 

behavior? 

d. Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap saving 

behavior? 

e. Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap self-control? 

f. Apakah self-control memiliki pengaruh terhadap saving behavior? 

g. Apakah self-control memediasi pengaruh financial literacy terhadap 

saving behavior? 
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B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

 Penelitian ini dilakukan untuk dapat menjawab masalah-masalah 

yang telah dirumuskan. Maka dengan adanya rumusan masalah seperti 

di atas, berikut merupakan tujuan dari penelitian ini: 

a. Untuk mengetahui pengaruh parental socialization terhadap saving 

behavior. 

b. Untuk mengetahui pengaruh peer influence terhadap saving 

behavior. 

c. Untuk mengetahui pengaruh financial attitude terhadap saving 

behavior. 

d. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap saving 

behavior. 

e. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap self-control. 

f. Untuk mengetahui pengaruh self-control terhadap saving behavior. 

g. Untuk mengetahui peran mediasi self-control pada pengaruh 

financial literacy terhadap saving behavior. 

 

2. Manfaat 

 Terdapat beberapa manfaat yang diberikan dari penelitian ini bagi 

kepentingan akademik maupun kepentingan praktisi, yaitu: 

a. Kepentingan teoritis 

 Dari sudut pandang teoritis, penelitian ini dapat 

berkontribusi bagi pengembangan Theory of Planned Behavior 

dalam konteks keuangan khususnya perilaku menabung. Dengan 

mengintegrasikan faktor-faktor sosial seperti parental socialization 

dan peer influence, serta faktor keuangan lainnya seperti financial 

attitude, financial literacy, dan self-control. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor sosial serta psikologis berperan penting 

dalam membentuk perilaku menabung suatu individu. 
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 Penelitian ini dapat berkontribusi dalam mengisi population 

gap yang ada mengenai saving behavior pada nasabah bank di 

Jakarta. Population gap ini muncul karena dari sebanyak seratus 

artikel ilmiah yang dijadikan sebagai acuan, belum ada satupun 

peneliti yang meneliti perilaku menabung pada nasabah bank di 

Jakarta. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkuat teori 

dalam konteks populasi yang berbeda, namun juga memberikan 

pemahaman baru mengenai pengaruh faktor sosial dan psikologis 

yang dapat memengaruhi perilaku menabung pada nasabah bank di 

Jakarta. 

b. Kepentingan praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

individu mengenai pentingnya memiliki lingkungan yang 

mendukung, tingkat literasi keuangan yang tinggi, sikap keuangan 

yang positif, dan kemampuan untuk mengendalikan diri yang baik 

untuk dapat memiliki perilaku menabung yang positif. Dengan 

memiliki perilaku menabung yang positif, diharapkan bahwa setiap 

individu dapat memenuhi kebutuhannya pada masa sekarang 

maupun di masa depan. Hasil penelitian ini juga diharapkan untuk 

dapat menjadi referensi serta sumber pembelajaran bagi mahasiswa 

serta peneliti di bidang keuangan, khususnya dalam membahas 

perilaku menabung pada masyarakat dengan pendekatan yang 

serupa. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bahwa hasil 

penelitian dapat menjadi gambaran empiris bagi pihak perbankan 

mengenai faktor sosial dan psikologis yang dapat memengaruhi 

perilaku menabung pada nasabah bank di Jakarta, sehingga dapat 

membantu pihak bank dalam menyusun strategi yang dapat 

membentuk dan meningkatkan kesadaran serta perilaku menabung 

para nasabah.  
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